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BAB 4 

KESIMPULAN AKHIR, REKOMENDASI, DAN IMPLIKASI 

4.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa strategi pemasaran pariwisata Kampung Wisata Labirin Bogor dapat dilihat 

dari marketing mix serta menganalisis faktor internal dan eksternalnya. 

 Berikut merupakan kesimpulan terhadap strategi pemasaran pariwisata 

Kampung Wisata Labirin Bogor, yang mana strategi pemasaran pariwisata sudah 

diterapkan melalui marketing mix (7P) dan analisis faktor internal serta 

eksternalnya. Mulai dari produk yang ditawarkan Kampung Wisata Labirin Bogor 

kepada wisatawan meliputi produk lokal yang unik, pengalaman berkunjung, dan 

nilai-nilai yang terdapat di kampung wisata seperti budaya, kuliner, dan kehidupan 

sehari-hari masyarakat.  

Kemudian untuk harga yang ditawarkan Kampung Wisata Labirin Bogor 

mempertimbangkan beberapa faktor, seperti biaya atraksi wisata, biaya konsumsi, 

dan kerja sama dengan Dinas Pariwisata mengenai pertimbangan dalam 

menetapkan harga. Bagi para wisatawan yang berkunjung ke Kampung Wisata 

Labirin bogor sudah memfasilitasi masjid, mushola, toilet umum serta tempat untuk 

membeli oleh oleh.  

 Oleh karena itu, dalam memperkenalkan Kampung Wisata Labirin Bogor, 

dalam promosi nya Kampung Wisata ini sudah menerapkan promosi melalui media 
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sosial serta aspek promosi secara langsung, berupa promosi yang dilakukan kepada 

masyarakat dengan membagikan brosur atau flyer. Dalam promosi ini, Kampung 

Wisata Labirin Bogor menghadapi keterbatasan dalam pengelolaan media sosial 

karena kesibukan pengelola, kampung wisata ini berupaya meningkatkan strategi 

promosinya untuk menarik lebih banyak wisatawan. kemudian dilihat dari sumber 

daya manusia yang merupakan faktor penting strategi pemasaran pariwisata, tetapi 

dalam Kampung Wisata Labirin Bogor masyarakatnya masih memiliki pandangan 

pro dan kontra terkait kampung wisata ini.  

Melalui analisis tersebut bahwa Kampung Wisata Labirin Bogor dalam 

pemasarannya tidak hanya berbasis terhadap jalan labirin yang membuat 

kebingungan para wisatawan ketika berkunjung serta ornamen-ornamen yang 

menghiasi tiap sudut kampung wisata ini, tetapi pemasaran Kampung Wisata 

Labirin Bogor mengangkat suatu isu kebudayaan dan potensi alam yang berada di 

lingkungan sekitar kampung wisata ini. Dengan kebudayaan dan potensi alam yang 

mereka miliki, hal ini menjadi suatu daya tarik untuk menarik wisatawan 

berkunjung. Oleh karena itu, dalam kampung wisata, lingkungan merupakan suatu 

aspek yang menjadi pondasi utama untuk menunjang jalannya kampung wisata, 

karena lingkungan adalah suatu hal yang dapat dirasakan oleh para wisatawan 

ketika berkunjung, sehingga dengan kondisi lingkungan yang ideal akan 

menimbulkan suatu kesan yang baik terhadap wisatawan maupun masyarakat 

sekitar. 

 Maka dari itu, dalam praktiknya ditemukan, bahwa strategi pemasaran 

pariwisata Kampung Wisata Labirin Bogor ini dapat dikatakan belum dapat 
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berjalan dengan baik, terkhususnya dalam kondisi lingkungan Kampung Wisata 

Labirin Bogor yang dikatakan belum cukup baik, dikarenakan suatu pola hubungan 

antara pengelola dengan masyarakat sekitar yang masih memiliki suatu pandangan 

pro dan kontra terkait kampung wisata ini, walaupun sumber daya manusia yang 

dimiliki oleh Kampung Wisata Labirin Bogor banyak, tetapi peran pengelola harus 

memahami betul bahwa kerja sama dengan masyarakat merupakan suatu pondasi 

untuk memantik peningkatan dari kampung wisata ini. Hal itu bisa dilakukan 

melalui langkah konkret yang melibatkan interaksi, dan mampu berkembang 

sebagai gerakan komunal berbasis transparansi dari Kampung Wisata Labirin 

Bogor. 

Sehingga dalam strategi pemasarannya Kampung Wisata Labirin bogor 

tidak bisa terlepas dari faktor internal dan eksternalnya. Maka dari itu, dengan 

memanfaatkan kekuatan yang berasal dari faktor internal dan ekternal Kampung 

Wisata Labirin diharapkan dapat mengatasi tantangan yang akan dihadapinya, 

sehingga hal ini dapat dicapai melalui peningkatan yang berkelanjutan, maka hal 

ini dapat membuat Kampung Wisata Labirin Bogor menjadi destinasi wisata yang 

sukses dan berkelanjutan. 

4.2. Rekomendasi 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan temuan di lapangan, 

peneliti merumuskan rekomendasi yang diharapkan dapat menjadi masukan 

maupun saran perbaikan untuk pihak-pihak yang terkait dalam penelitian. Hal-hal 

yang direkomendasikan sebagai berikut:  
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1) Meningkatkan kerja sama dengan pemerintah dan instansi lain, untuk 

mempromosikan dan memasarkan Kampung Wisata Labirin Bogor secara 

lebih luas. Kerja sama ini dapat dilakukan dengan cara melakukan 

kolaborasi bersama, seperti menjalin kerja sama dengan sekolah-sekolah di 

Kota Bogor untuk menjadikan Kampung Wisata Labirin Bogor sebagai 

lokasi studi wisata dengan memberikan harga paket wisata khusus. 

2) Fokus pada segmen wisata budaya dan wisata alam sesuai dengan 

keunggulan kompetitif yang dimiliki, karena daya saing yang dimiliki 

Kampung Wisata Labirin Bogor berupa daya tarik budaya dan alam. Agar 

daya tarik dapat dimanfaatkan secara optimal, perlu diorientasikan pada 

peningkatan paket wisata yang dimiliki, seperti memberikan merchandise 

atau oleh-oleh di setiap paket wisata yang dipilih oleh wisatawan. Karena, 

hal ini dapat meningkatkan keunggulan kompetitif dari produk yang 

ditawarkan.  

3) Dalam meningkatkan daya saing, Kampung Wisata Labirin Bogor dapat 

melakukan inovasi terhadap teknologi digital, seperti membuat website 

terkait Kampung Wisata Labirin Bogor dan menyediakan pemesanan secara 

online, hal ini bertujuan untu menarik wisatawan Kota Bogor maupun luar 

Kota Bogor,    

4) Melakukan optimalisasi terhadap promosi yang dilakukan oleh Kampung 

Wisata Labirin Bogor. Hal ini dapat ditingkatkan melalui media sosial  

dengan cara, tidak hanya mengandalkan satu paltform saja. Contohnya 
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membuat dan posting konten di Instagram, Facebook, YouTube, TikTok, 

dan lainnya.  

5) Dalam mengatasi permasalahan terhadap promosi online dari Kampung 

Wisata labirin Bogor yang memiliki keterbatasan sumber daya manusia 

untuk mengelolanya. Hal ini dapat ditingkatkan lebih baik lagi dengan cara 

menjalin kerja sama dengan pemerintah atau mahasiswa untuk membuat 

dan melakukan update konten secara terjadwal. Karena, dengan adanya 

kerja sama dari pemerintah atau mahasiswa diharapkan dapat membantu 

untuk menyumbangkan ide-ide terkait promosi. 

6) Meningkatkan kualitas lingkungan Kampung Wisata Labirin Bogor, dengan 

tujuan untuk meningkatkan daya saing bagi kampung wisata lain. Hal ini 

dapat ditingkatkan mulai dari menjaga kebersihan lingkungan sekitar 

hingga melakukan optimalisasi fasilitas-fasilitas yang tersedia. Maka dari 

itu, peningkatan ini dapat dilakukan dengan cara mengajak dan 

memanfaatkan sumber daya manusia Kampung Wisata Labirin Bogor 

dengan cara melakukan sosialisasi terkait kesadaran wisata dan dampak 

yang dihasilkan dari tempat ini. 

4.3. Implikasi 

Rekomendasi yang diberikan bertujuan untuk menghasilkan suatu 

implikasi, berupa: 

1) Jika Kampung Wisata Labirin Bogor meningkatkan kerja sama dengan 

pemerintah dan instansi lain, untuk mempromosikan dan memasarkan 

Kampung Wisata Labirin Bogor secara lebih luas, sehingga dapat 



122 
 

 
 

meningkatkan jangkauan promosi dan jumlah wisatawan yang datang ke 

Kampung Wisata Labirin Bogor. Maka dari itu, kerja sama dengan berbagai 

pihak dapat memperluas jaringan pemasaran. 

2) Jika fokus terhadap keunggulan kompetitif yang dimiliki, maka dapat 

meningkatkan daya saing terhadap produk atau paket wisata yang dimiliki, 

sehingga pengelola dapat mengemas produk menjadi variatif dan menarik. 

Hal ini dapat membuat Kampung Wisata Labirin Bogor memiliki nilai 

tambah. 

3) Jika melakukan inovasi terhadap teknologi digital, diharapkan dapat 

meningkatkan akses informasi dan kenyamanan wisatawan dalam 

melakukan pemesanan. Sehingga para wisatawan yang tidak berasal di Kota 

Bogor bisa mendapatkan informasi terlbih dahulu dan dapat melakukan 

pemesanan paket wisata secara online. 

4) Jika melakukan optimalisasi promosi seperti bekerja sama dengan pihak lain 

serta meningkatkan promosi melalui media sosial. Maka dari itu, diharapkan 

dapat meningkatan kualitas dan frekuensi promosi melalui digital marketing 

sehingga dapat meraih lebih banyak calon wisatawan potensial. 

5) Dalam menjaga dan meningkatkan kualitas lingkungan Kampung Wisata 

Labirin Bogor. Maka dari itu, diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

pelayanan dan kenyamanan wisatawan dengan adanya peningkatan kualitas 

lingkungan dan fasilitas, serta dapat menjaga citra positif dan 

menumbuhkan loyalitas wisatawan apabila aspek kelestarian lingkungan 

lebih diperhatikan.  
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